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Pendahuluan
• Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh variasi jenis pengikat beton terhadap 

sifat mekanis beton, dengan fokus pada analisis kekuatan mekanis. Jenis pengikat beton 

memiliki peran kunci dalam membentuk ikatan antar partikel agregat dan pasta semen, 

yang pada gilirannya memengaruhi kekuatan tekan.

• Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi jenis pengikat beton yang paling 

cocok untuk kondisi tertentu, sehingga dapat ditingkatkan kualitas dan kekuatan struktur 

beton. Pemahaman yang lebih baik tentang interaksi antara jenis pengikat beton dan sifat 

mekanis beton akan membawa kontribusi positif dalam upaya peningkatan keberlanjutan 

dan kehandalan struktur konstruksi. Pemilihan yang tepat dapat memperbaiki kualitas 

struktur bangunan, mengurangi risiko kerusakan struktural, dan meningkatkan masa pakai 

konstruksi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Sejauh mana jenis pengikat beton berbeda, seperti yang digunakan dalam 
penelitian ini, dapat mempengaruhi kekuatan tekan beton
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Rancangan Penelitian

• Cetakan silinder ukuran d 

= 15 cm dan t = 30 cm

• 1 set alat uji slump

• 1 set alat uji waktu ikat

• Molen (Mesin pengaduk 

beton)

• Timbangan 

• Alat keping

• Mesin tekan

• Agregat kasar

• Agregat halus

• Semen

• Air

• Additif

Membuat benda uji 

berbentuk silinder dengan 

ukuran 15 cm x 30 cm

ALAT BAHAN
KEBUTUH

AN
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Grafik Hasil Uji Pengikat Kuat Tekan Beton Semen 
Gresik

Pada gambar di atas terlihat bahwa hasil uji kuat tekan menggunakan semen 

gresik tidak selalu sama. Ada saat dimana posisinya menurun. Pada percobaan 

ketiga, posisi selalu turun. Hal tersebut disebabkan oleh hasil homogen yang tidak 

sama pada setiap benda uji.
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Grafik Hasil Uji Pengikat Kuat Tekan Beton Semen Tiga 
Roda

Pada gambar di atas terlihat bahwa hasil uji kuat tekan menggunakan semen 

tiga roda tidak selalu sama. Namun masih relatif stabil dan selalu mengalami 

kenaikan antar benda uji. Benda uji mengalami penurunan pada benda uji 2 

yang menggunakan umur beton 3 hari.
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Grafik Hasil Uji Pengikat Kuat Tekan Beton Semen 
Merah Putih

Pada gambar di atas terlihat bahwa hasil uji kuat tekan menggunakan semen merah 

putih menalami penurunan pada dari benda uji pertama ke benda uji kedua. Hal 

tersebut disebabkan oleh homogen yang dihasilkan berbeda dari homogen pertama. 

Namun, pada benda uji berikutnya relatif stabil dan mengalami kenaikan.
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Grafik Perbandingan Uji Pengikat Kuat Tekan Beton Di 
Setiap Pengujian
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Hasil Uji Tekan

Dari grafik yang diperoleh, ketiga jenis pengikat memiliki kuat tekan 

yang berbeda. Tetapi kuat tekan pada jenis pengikat semen gresik, 

kadang mengalami penurunan karena homogen yang dihasilkan 

setelah adonan berbeda dengan lainnya.
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Kesimpulan

1.Ada pengaruh jenis pengikat pada kuat tekan beton

2.Takaran dan komposisi akan mempengaruhi jua terhadap kuat tekan beton
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